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ABSTRACT

IFRS (international Financial Reporting Standards) is a globally accepted
compilation of guidelines for financial statement, Formation is fairly long history of the
Sformation of the I4SC / IAFC, L4158, IFRS to become what it i today, If a country uses
IFRS, &t means that the country has adopred the financial reporting systems that apply
globally to allow world markets understanding the financial stutements of companies In
such country,

Adoption strategies undertaken for the convergence of twe kinds are big bang
sirategy and the gradual srategy. Biz bang strategy filly adopts IFRS ar once, without
going through the wiages. This strategy iv wsed by developed countrics, while the
gradual strategy, an adoption of IFRS, is used by developing countries such ax
Indonesia, IFRS implementation of an enterprise must be started fram financial
stmemeins prepared under local accounting principles (local GAAPY, i

LASAK-LALis doing the convergence of IFRS with a targeted completion in 2012,
IFRS Convergence is one of the Indonesian povernment agreements as a member of the
Cr-20) farum. G20 meeting in London on Znd of April 2000 producing 29 agreemenis,
Number 13 1w 16 of the agreement Is abowt Strengthening Financial Supervision and
Regulation, Number 15 stipulated: “to call an the accounting standard setters o work
prgently with supervisers and regulators o tmprove stndards on valuation and
provisioning and achieve a single set of high-quality global aceounting standards .

Keywords: History, Adeplion, Jmplemenration,  fmpacy, Fduegeion and  Husiness
Entigics.

I PENDAHULUAN
Abuntansi sebagii penyedia informasi bagi pengambil keputusan yang bersifat
ekonomi jugs dipengaruhi oleh lingkungan bisnis yang terus mengalami perubahin
katena adanya globalisasi, baik lingkungan bisnis yang pertumbubannya baik, stagnasi
miapun depresi. Sctiap negara mempunysl standar akunlunst yang berbeds dengan
negara lain, karenn berbugai faktor: kondisi ekonorm, ideilog ekongmi vang dianut,
kondisi politik dan sosial di setiap negare.' Ttransaksi antwr negara, dan pringip-prinsip

' Arn Sedjiorie, “Akuntansi Toicrmasionsl [lormomsas Versus  Stindurisasi®, Juseal

ARttt ddim Kevamman, Vol 1, Mo 2, 1999, b 144.18)
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akuntansi yang berbeda mengakibatkan munculoys kebutuhan akan standar akuntanai
secard mlemasional, Muncullah organisasi Mereraational Aceownting Standard Hoard
(IASE) yung mengelusckan International Financial Reporting Standard {IFRE),
dijadikan sebagai pedoman penyajian laporan keuangan di berbagai negara. Masatah
selunjutnys adalah pencrapan IFRS i masing-masing negara dengan perbedaan
linghungan ckonomi, politik, hukum, dan sasial budaya.

Alasan utarna penyajian laporan kewangun yang memenuhi standar adulah untuk
kelangsungan hidup perusahaan itu sendidi di masa depan, ditinjau dan segi pengpuna
internal dan eksternal. Pengakuan publik akan kelengkapan dun ketransparanan laporan
keuangan sebuah perseroan terbuka meningkatkan tekanan seklor bisnis unluk
menyediakan laporan keusngan yang compartible dan sesuai standar.’

AL sebagai anggota the International Federation af Accowntant (TFAC), hadir
menysmpatkan presentasi pada acars G-20 Accountancy di London, Tujuannya adalah
membahas tindakan agar ekonomi global copat keluar dan krisis. Terdupat rekomendasi
yang terkait dengan dunia kuntansi antara {ain perlu standar akuntansi internasional
ving berlaku secars global untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, Para
peserta sepakat bahwa kepentingan publik terbaik akon dilavam oleh sutu sot berkuslitas
lingen pelaporan, berbasis prinsip kenangan dan standar audit untok entits kepentingan
terdafiar dan publik. Selsin itu, peserta KTT dipanggil pemerintah untuk mengikoti
standar tinggi yang sama pelaporan keunngan sebagai mitra sektor swasta mereks dan
mengadopsi Standar Akuntansi Sektor Publik Internasional. IFAC sendird tetah
menyampaikan & butir rekomendasi untuk mergspons working Group 1 G-20 vatu:

Iy Perlunya adopsi fnferndtional Standards on A ualiting,

2. Mengadopsi dan mengimplementasikan prinsip corporate governance OECD,

3. Perlunys pengembangan dan penyebarlugsim panduan implementas: atas semusa
standar  plobal yang akan diadopsi/diterapkan,

4. Perlunya dibangun suat standar kompetensi inlemasiondl hagi pejobat kevangan
senior yang menangani kepentingan entitas publik,

" e Imminuels, “Adopsi Penuh dan Harmonesast Standar Abaitansi Intemisional.” Suris
finrich Wiy Warter, Wel, 13, Mo, 1, 20080 b 75
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5. Memperbaikl enterprive rivk management spsrem dan skema  renumerasi i
Perusahaan

6. Melakokan advokasi pelaksanaan model tate kelola yang berkualitas tinggi untuk
sermua institusi internasional yang menctupkan peraturan di bidang kevangan,

7. Moengadopsi Internasional Hfublic Sector Accounting Standards. serta

8. Mengaku pentingnya sekior usaha kecil dan menengah.

Konvergensi IFRS ke PSAK akan berdormpak besar bagi dunia ussha, terutama
pada sisi pengambilan kebijikan perusshamn vang didasarkin kepada data-data
akuntansi, pada sisten akuntansi dan pelsporan keuangan, sistem IT, sumber daya
manusia, dan sistem organisasi peruzahasn. Pertanvaannya, bagaimana keburuhan in
dapat terpenubd jiks perusshpan-perusshaan masih menggunakon bentuk dan prinsip
pelaporan keuangan yang berbeda? IFRS. merupaksn standar tunpes] pelaporan
skuntans berkualitas finggi dan kerangka akuntasi bechasiskan prinsip yang meliputi
penilaian profesional yang kust denpan disclosrres yang jelas dan trunsparan mengenat
substansi ekonomis transaksi, pesjelasan hingga mencspai kesimpulan tertentu, dun
skuntanz terkait ransaksi tersebut. Dengan demikion, penggone laporan keuangan
dapat dengan mudah membandingkan informasi kevangan entitas antamegara di
berbapai belahan dunia,

Implikasinya, mengadopsi IFRS berartt menpadopsi bahasa pelaporan keuangan
global sehingga perusahaan dapatl dimengerti olch pasar global, karena pervsahaan akan
mermiliki daya saing Iébih beser, Perkembangan [FRS merupakan fakior pentimg yang
harus diperhatikan dalsim pengernbangan Standar Akuntansi Keomnpan, Konvergensi
IFRS diharapkan skan menguring hambatan  investisi, meningkatkan transparanst
perusahaan, mengurangi hiaya penyusunan laporan keuangan, dan mengurangi cost of
capiral.

Indonesia  akon  memberlakukan  standar  akuntasi keuangan  dengan
mengpgunikan  standar akuntanst  internasional  {IFRS), untuk i [AL  telah
mencinanykan program konvesgensi IFRE vang akan diberlakukan secara penuh pada 1
Januari 2012, Kementerian BUMN jugs telah menetapkan selurub BUMN untuk wajib
mengimplementasikan PSAK konvergensi IFRS secars pepuh mulai tabun bubku 2012,
PT. Perusshoan Penpelola Aset (Persero), dan entitas bisnis lainnva yeng memuasuki

dunia pasar modal plobal,
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IT, TINJAUAN TEORITIS

Di Indonesin sendin sejak tahun 1994, sehenamya teluh mengadapsi sebagiim
besar IAS. Di awali twhun 1973-1984. 1Al membentile Komite Prinsip-pringip
Akuntansi Indonesia untuk menetapkan standar-standar akuntans, vang kemudian
tikenal dengan Prinsip-prinsip Akuntansi Indonesia (PAL). Pada tahun 1984-1904,
komite PAL melakukan rovisi secars mendasar PAT 1973 dan kemudisn menerbitkan
Prinsip Akuntansi Indonesia 1984 (PAT 1984). Menjelang akhir 1994, Komite menyulai
sudtu revisi besar atas prinsip-prinsip akuntansi Indonesia dengan mengumumkin
peroyataan-pemyataan standar akuntansi tambahan dan mencrbitkan interprotasi atas
standar tersebut, yang menghasilkan 33 pernyatasn standar akuntansi keuungan, yang
sebagian besar harmonis dengan LAS vang dikeluarkan [ASE.

Di tahun 1994-2004, perubahan kiblat dari US GAAP ke IFRS mulai terjudt di
Indonesia. Sejak tahun 1994, 1elah menjadi kebijakan duri Komite Standar Akuntansi
Kevangan untuk menggunakan [AS schagal dasar untuk memhungun standar akuntansi
keuangan Indonesia Di tahun 1995, 1AT melakukon revisi besar untuk menerspkan
Standur-standar akuntansi baru, kebanyakan konsisten dengan IAS. Pertengahan
Apgusiug 2004, Dijen Pembinaan Alamtan dan Jasa Penilai mengundang DIFMN-1AT,
kompartemen 1Al DSAK-IAL, DSPAP-IAI EAP Bapepam, KSAPPD untuk
mendiskusikan kesiapan profesi akuntan melakukan konvergensi standar yung berlakn
internagional. Sebagai full member dari [FAC, [Al berkewajiban memenuhi butis-butir
Statements of Membership Obligation (SMQ) disntaranyn pencrapan IFRS. Dari hasil
diskusi dicapai kescpakatan bshws penyusunan SAK tidak berubuh. Penyusunan SAK
mengacn ke IAS yang disesuaikan dengan kondisi di Indonesin

Pads tahun 2006-2008, Konvergens! IFRS Tahap | dilaksanokan, Tahun 1995 -
2010, buku Studar Akuntansi Kevangan (SAK) terus direvisi beripa penyempurnaan
dan penambahan standar baru, yang dilakukan sebanyak enam kali { | Oktober 1995, 1
Juni 1999, 1 April 2002, | Oktober 2004, 1 Juni 2006, | September 2067, dan versi 1
Juli 2009), Pada kongres 1AL, 2006 di Jakarta ditetapkan konvergensi penuh IFRS akan
thsclesaikan pada tahun 2008, dengan target tast penuh dengan semua standar TFRS,
Namun, sampai akhir tahun 2008, yang diadopsi baru 10 standar dari total 33 standar

" Taton Akuntin lndohesia, Pernpataan Standar Akuntans Kevangan Edint Revist | i 2009,
[Jakarm: Salemba 4, 2009),
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IFRS. Seiring tahap konvergensi, Al telah mencanangkan sdopsi penah IFRS di
Indonesia dan mencrapkannyu pada tahun 2012 Penemuan G20 di Landon, 2 April
2009 menghasilkan 29 kesepakatan, dimana kesepakatan nomor 13-16 tentang
Stremgthening  Financial  Supervision and  Regulation, Pada kesepakntan ke-15
difkcatakan:

“to call on the accounting standard setters to work wrgently with supervisors
and regulaiors fo improve standards on valuation and provisioning and achieve a
single sef of high-gquatity global accounting standards. "

Adopst IFRS dilakukan dengan dua cara: caru sckalipus (pendekatan big bang)
dan dengan cara gradual. Big bang strategy mengadopsi penuh [FRS sekaligus, tanpe
melalui tahapan tertentu, digunakan oleh negara-negara maju. Cari ini berdampalk
drastis terhadap lsba dan sistem akuntansi perusshaan. Perusshasn-perusahaan di
Singapurs, Australia Selandia Baru yang memilih pendekatan big bamy menghadapi
koreksi besar-besaran pada tahun pertnma penerapan IFRS. Sedungkan pada gradual
strategy, adopsi IFRS dilakukan secsra bertahsp, digunakan oleh nepara-neeara
berkembang seperti Indonesia. Sesuai dengan roadmap konvergensi PSAK ke TFRS,
Indonesia telah memasuki tahap persiapan akhir (2011), setelah tahap adopsi (2008 —
2010) seperti pada whel berkut. [AT menargetkan tahap persiopan akbir ini hanya
setahun, karena per | Januari 2012 Indonesin resmi menerapkan [FRS.

Tabel 2.1, Tahapan Konvergensi IFRS di Indonesin

| Tabap Adopsi (2008-2010) | Tuhap Persispan Akhir (2011) | Tahap Implementasi (2012)

. Adopsi seluruh IFRS =  Penyelesnian persispan * Pencrapan PEAK
ke PSAK infrastruktur yang diperlukan berbasis IFRS sccara bertshap
. Persiapan *  [Pancmapan 4eeara = Fvaluasi dampak
infrastrubdur yang diperlukan | bertahap beberapa FSAK herbasiz | pencrapan PSAK.  secura
IFRS komprebensil
. Evaluasi dan kelola |
dampak darpak adopsi
| terhadap PSAK yang berlaku

Sumber: Proposal Komergenyi IFR“.@ dikelucarkan oleh LI 3008

Din kctiga tahap tersebut di otus, {whap adopsi dilakukan dengan carn adopsi
satn persatu [FRS dan [AS,

! hitepfwana warga, gunn dirmaoc 200 O3 aemel-Ronversistandarakantanss-psak-koe-ifrs-
intermational-financial-reportingshimdurd s/
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[FRS dan IAS vang |elah disopsi hinges 31 Desember 2008, sebapai berikut -

IAS 2 “[ventories™

IAS 16 :“Property, Mant and Equipment”

IAS 17 - “Lesases™

IAS 19 :“Employes Benefite”

IAB 23 "Borrowing Cogs™

1A3 32  "Financial Instmuments — Presentation”

IAS 39 . “Financial Instruments — Recogiition and Measurement”

TAS 40 ; “Investmiont Property”

Mwmmwm.w_mw 1 berikut

IFRS 2 : “Share-based Payment”

[FRS5 ; "Non-Current Assets Held for Sale and Discontinued Operations™

IFRS7 | "Financial Instrument — Disclosures™

IFRS 8 : “Segmem Reporting”

IAS1 ! “Presentation of Financial Saternent™

TAS B t “Accounting Policies, Chiinges in Accounting Estimates and Errors™

IAS 21 : “The Effects of Changes in Foreign Exchange Rate”

IAS 27  : “Consolidated and Separate Financial Statement™

[AS 28 : “Invesment in Associates”

IAS 31 : “Interests in Joint Ventures”

[AS 36 :“lmpairment of Assels™

IAS 37 :"Provisions, Contingent Linbilities and Contongent Assets™

IFRS dun TAS vang akan disdopsi hinggs 31 Desember 2010, adalah:

IFRS 2 - *Business Combination™ '

IFRS 4 :*“Insurance Contract”

IFRS 6 : “Exploration for and Evaluation of Mineral Resources™

1A 7 “Cash Flow Staternent”

IAS 10 “Event afier the Reporting Pedod”

TAS 11 @ "Comstruction Conlraud™

AR 12 :“Income Tanes”

IAS 18 :“Revenues”

IAS 19 : “Employes Benefil™

IAS 20 : “Accounting for Goverment Grants and Disclosure of Government
Assistance”

IAS 24 “Relatesd Party Disclosures™

IAS26  :"Aeccounting and Reporting by Retirement Benefit Plans”

IAS 29 “Financial Reporting in Hyperinflationary Economies™

IAS 33 :“Eamings per Share”

IAS 34 “Interim Finaneial Reporting”

LAS 38 “Intangible Asset”

TAS 41 - “Agmculhae™

136
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Jika dibandingkon snlara semua standsr akentonsi yang dimiliki Indoncsia

dengan slandurd dan inerprefations ITTRS 1 Januari 2011, ditemukan perbedasn
kuantitas:berikut;”

Tabel 2.2. Tahapan Konvergensi IFRS di Indonesia

PEAK IFRS
« 43 Standards (PSAK) + 37 Stundards
+ 8 Syari'ah Standard + OIFRS
« 11 Interpretation (ISAK) «  I91ASN
+ 4 Technical Rulletins « 27 Interpreiation
1 5AK ETAP (Entitas tonpa akuntanbilitas | » 15 IFRIC Interpretation
publik/ TEM « BSIC

Riset Roy Iman Wirahardje, Wakil Eetua DSAK-TAT (12 Oktober 2010),
mengungkapksn beberaps progres konvergens] [FRE selama 2009-20110, vaitu 15 PSAK

telah disahkan {Jund 2009-humi 2010), semuanya berlaku 2011 kecuali PSAK 10 berlaku

2012 numun penerapan dind difjinkan. Bila asumzi ED PSAK 3 dan ED ISAK 17
disahkan dalam waktu dekat, maka jumlah PSAK berlaku efektif 2012 adalah 15 bush
dan ISAK 7 bush, Jumlah PSAK yang belum disahkan dan akan berlaku Juni 2012 dan
1SAK adnlah 5 bush, sedang yang masth Non Comparalle denpan [FRS adalah & buah
" Jumlah PSAK vang telsh dicabul berlaku sejuk 2010 adslah 9 PSAK dan 1
Imterpretasi, Heberapa PSAK jupa tefah dicabut bersamaan berlakunya PSAK baru
schingpa totalnya 16 PSAK.

Tabel 2.3, Rincinn PSAK Non-Comparable per 31 Maret 2010

No PSAK Posisi DSAK per Agustus 20100
1 |a PSAK 21 Ekuitas a,  Akan Itcghat
2 | b, PSAE 27 Akuntansi Korporasi b, Akan Dicabul
3 Je. PSAK 3B Restruktursasi Entitos Sepengersdnli c. Mol Decided
4 |4 PSAK 44 Aktivitas Pensembangan Real Estate d. Mot decided, kemungkinan diganti
IFRIC 15
5 |e PRAK 51 Kuasi Reorganisasi e, Mot Decided

¥ huep i wipeer, wordpress.com 20 | LTS konversi-paak-ke- s
* hnpf imy-janea Blogspot.eemi28 1103 konvergensi-ifs hitmi
7 Bitp:muikhaanitarablogspot com 201 B0 Ronvergensi-prak-Je-ifrs utm]
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6 | f PSAK 45 Akuntansi Enlitus Witdaha [ Direvisi
g PSAE 4T Akuntansi Tamah g Not Decded
B |h PSAK 39 Akuntansi Kera Sana Operasl b, Mot Decided

Tabel 2.4, Rincian PSAK Substantially Nen Comparable per 31 Maret

20140,
Ne. PSAK Pasisi DSAK per Agustus 2010
"1 |a PSAK 3 Laporan Keuangan Interim a, FD PSAK 3 (R 2010} sudah terbil
2 |b, PSAK 18 Akuntanm Dana Pensiun b ED¥ PSAK 18 (R 20010} sudah
terhit
2 |e. PSAK 50 Instrumen Kouangan: Penyajion c. ED PSAK 50 and 60 (B 2010
&Penpungkapan sudah terbig)
4 |d. PSAK 33 : Kampensasi Berbasis Sahum d. ED PSAK 33 (R 2010) sudah
terhit
5 e PSAK 36 : Akuntansi Asuoransi Jiwa g, Mol decided
6 |f£ PSAK 28 : Akuntanst Asuransi Kerugion £ Mot decided
7 |g PSAK29: Akuniansi Minyak dan Gas Bumi |g. Not decided
8 |h. PSAK 33: Akuntansi Pertambangan Umum | h. Not decided

14 PSAK disahkan 23 Desember 2009- 30 Juni 2011 (Berlaku tahun 2011):
FSAK 1 (revisi 2009} : Penyajian Laporan Kevangan

T

2. PSAK 2 (revisi 2009) : Laporan Arus Kas

1. EDPSAK 3 ¢ Luporan Kewangan Interim

4. PSAK 4 (revisi 2009) - Laporan Keuangan Konsolidasian dan Laporan Keusmgan
Tersendini

5. PSAK 3 (revigi 2009} - Segmen Operast

6. PSAK 12 (revisi 2009) : Bagian Partisipasi dalamVentura Bersama

7. PSAK 15 (revisi 2009) : Investash Pada Entitas Asosiasi

B, PSAK 25 (revisi 2009) : Kebijakan Akuntansi, Perubahan Fstimasi Akuntansi, dan

Kesalahin

5. PSAK 48 (revisi 2009) : Penurunan Nilai Aset

10. PSAK 37 (revisi 2009) ; Provisi, Lishilitas Kontinjensi, dan Aset Kontinjensi

11, PSAK 58 (revisi 2009) : AsetTidak Lancar vang Dimiliki untuk Dijual dan Operosi
yang Dihentikan '

12 PSAK 19 (2010 : Aset Tidak berwujud

13. PSAK 23 (2010) : Pendapatan

14, PEAK T (2010) ¢ Pengungkapan Pihak-Fihak vang Berclasi
E5. PSAK 22 (200(0) : Kombinass Bisnis

Interpretasi Disahkan 23 Desember 2009 - 30 Juni 2010, berlakn talun 2011:
L, ISAK T (revisl 20411 : Konsolidasi Entitss Bertujuan K husus
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&

ISAK 9
Restoras, dun Liabilitas Serupa
ISAE 10

I5AK 11

ISAK 12

alel Venturar
ISAK 14 (2010)
EISAK 17

e

b B

: Perubahan oty Lishilites Puma Operasi, Lishilitas

: Program Loyalitas Pelanggan
: Distribust Asel Nonkas Kepada Pemilik
: Pengendalian Bersamn Entitas: Kontribugi Nen moneter

tfset Tak Berwujil
: Laporan Keuangan Interim dan Penorman Milal

Demikian pula yang diungkspkan olch Simbolon. H.A, dalam hasil dsetnya
mengenai “Perkembangan Konvergensi PSAK ke IFRS™ (6 Januari 2011).
Tabel 2.5, PSAK vanp Berlaku Efektif per 1 Jamunri 20012

No PSAK Ref

1 PBAK B Penstiwa Setelah Tanggal Neracs | IAS L0 Event Afier Balance Sheel Date

2 PSAK 10 Pengaruh Perubahan Milai 1AS 21 The Effect of Change in Foreign
Tukar Vilula Aging Exchange Rates

3 | PSAK 34 Akuptansi Kontrak Konstruksi | IAS 11 Construction Comtact

4 PEAK 46 Akuntanst Pajak Penphasilan [A5 12 Income Taxes

5 | PSAK 24 Imbalan Kera 1AS 19 Employes Benefil

6 | PSAK 18 Aluntansl & Pelapomn Program | [AS 26 Accounting and Reporting by Retirement
Manfust Punakarya Benefit Plans

7 PRAK 56 Laba por Saham

1AS 33 Earmings per Share

B FPSAK 53 Pembayaran Berbasis Saham

IFES 2 Share-based payment

9 | PSAK 28 Aluntansi Kenigian

10 | PSAK 16 Akimtans Akuntans Jiwa

IFEE 4 Insurance Contract

11| PEAK 29 Akuntansi Minyak dan Gas
Bumi

[FES 6 Exploration for and Evaluation of Mineral
Resouroes

12 | New PSAK (ED PSAK 60)

IFRS 7 Financial Instrument: Disclomure

[3 | Mew PSAE (KD PSAK 61)

145 20 Accounting for Government Grants and
selosure of Government Grant

14 | Mew PSAK (ED PSAK 63)

IAS 29 Financial Reporing in Hyper Inflationary

17 | Mew PSAK

IAS 41 Agricalture

Tabel 2.6. ISAK yang berlaku efektif per 1 Januari 2012

ISAK

Rel

1 ISAK 13 Lindung Milai Investasi Neto
dalam Kematan Usaha Luar Negen

IFREC 16 Hedpes of Net
Irvvestment oo Foreigm Crperation

2 | ED ISAK 16 Perjanjian Konsesi Jasa

IFRIC 12 Service Concession
Arrangements

3 | EDISAK 15 PSAK 24 — Batas Aset
Irmbalon Pasti, Persyaratan Pendanaan

[FRIC 14 [AS 19 - The Limit on
a Defined benefit Asser,
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Biniraum dan Interaksinya Minimam Funding Requirement
and thelir Interaction

4 | ED ISAK 17 Laporan keuangan Interim | IFRIC 10 Interin Financial
dan penurunan Nilai Reporting and Impairment

Tabel 2.7, PSAK Akan Dicabut, Dikaji Dan Direvisi
Berlako Efeliil Per | Januari 2012

No PSAK Ref

1 PSAK 21 Ekuitas Akan dicabut

2 | PRAK 27 Akuntansi Koperosi Alkan dicabut

3 | PEAK 38 Restrukrurisust Entitus Mazih dikaji
Sepengendali

4 | PEAK 44 Aktivitas pengembangan Real Masih dikaji, kemungkinan
Estat digganti IFRIC 15

5 | PSAK 51 Kuasi Reargamisast dlasih dikajn

6 | FSAK 45 Akuntans: Entitas Wirlaba Direvis

7 | PRAK 47 Aluntansi Tanah Masih dikaji

B | PSAK 39 Alountansi Kerjasama Operasi Magih dikaji

Di Indonesia jugn misih terdapat Standar Akuntansi Pomcrintah (SAF) yang
masih mengacy padn PSAK lama Kemungkinan besar setelah konvergensi PSAK ke
IFRS akan menyusul perubshan pada SAP. Tidak semua standar [FRS tersebut di atag
dicontek dan dirubah menjadi PSAK, karenanya 1Al memilih konvergensi daripada
adaption dan adoption. Pemystaan Indm Wijaya Kusuma berikut lebih tepat
menjelaskan istilah konvergensi bagi Indoniesia:®

"Indonesia mengadopsi secara penuh seperti Australin sangat Hdak munskis,
adopsi yang mungkin adalah mengadopsi [FRS berkarakteristik Indonesia yang lebil
bersifat taylor-made namun memenuhi kebutwhan internasional serta dupat melepaskan
diri dari tekanan dwwia internasional ',

Seat imi, berdasarkun data dari IASB, terdupat 102 nepara yang lelah
menerapkan [FRS dalum peleporan keunngan cntitas di negarenya, dengan keharusan
vang berbeda-beds. Sehanyak 23 negara mengizinkan penggunann TFRS secara

! Indra Wijayn Kwsm “Peagapdustinn Ieermationn) Fingrolal Reporting Standards:
Implifasi Unfuk dndogesio”, omsd ilmiah pesgukuhon Gore Besar pada Fakultas Ekonemi den Bissiz
Ulndveryitas (adjah Mada, 2004,
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sukarela. 75 negars mewsdiibkan untuk perusahann domestik secara keselurahan, dan
cmapt (4) negara mewajibkin hanya untuk perusahasn domestik tertentu.”

oI, METODE PENELITLAN

Metode analisis deskeiptif’ digunakan ulsm penelitian ind, yaita memparkan
soria mengkaji dampak pensrapan dengan cira adsopsi penuh Interrational  Standard
Financigl Report (TFRS) terhadap Pernvatsan Standar Akuntansi Keosngan (PSAK)
oleh kalangan bisms di Indonesia. Selain itu, artikel ini juga memaparksn beberapa
perubahan pada PSAK lersehul,

IV. PEMEBAHASAN

Terdapat beberapn manfaat dalam penerapan konvergensi TFRS: memudahkan
pemahamen atas laporan keuangan denpan penggunoon SAK secars intemasional
fenhance comparability), meningkatkan arus investasi plobal melalni transparansi,
menuritkan biaya modal dengan membuka petusng fimd raising melalui pasar modal,
menciptakan efisiensi penyusunsn laporan keoangan, Namun, terdapat hal-hal vang
menjadi perhatian menajemen dalam implementase IFRS: konsekuensi perpajakan,
lepal, sistem informasi akuntansi dan pelaporan kevngan, Untuk perpajakan, manajemen
perusahaan harus melakukan dafiar peraturan perpajakan vang mungkim mengalami
benturen dengan IFRS, " seperti PMK RI No. 79PMK.03/2008, tanggal 23 Mei 2008,
“Pettilaion Kembali Aktiva Tetip Perusahann untuk Tujuan Perpajakan” yang berlaku
cfeltil sejak 23 Mo 2008, PME RED No T9FPME.OFZ008 menghamskan revaluasi
oktiva tetap dikenskan pﬂjﬂk.” Msamping masalah perpajakan, perusahaan juga haras
memperimbangkan benturan legal dalam menerapkan IFRS, misalnya Undang-Undang
Mo 19 tahun 2003 tentang, “Badan Hukwem Milik MNegara™ pasal 4 ayat 2: penyertaan
modal negara dalam mngks pensdinun alau penyertaan pada BUMN dapat bersumber
dari keuntungan revaluasi aktiva,

Isu pelaporan keungan adalab isu sentral yang harus diperhatikan pada saal
melakukan implementasi IFRS. Pelaporan kevangan mencangkup proses dan output

* bittp: infprmog|-seminarenmdkenvergena- puk-ifis-schagai-langkabh- peountogun:da
Ly httpe weww bpkp.po addunieniia/readd 595 1 0W arkshiop. K cnvergers-PS A K terhadnn
TERS hpkp

" Warisi Porha, fmeernatiomal Fingnein! Reporting Stamded, (Y opyvakana: Gl Tmo, 20000,
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pelaporan kevangan ity sendini. Sistem informasi dhountanst haros disesuaikan dengan
[FRS, serta proses pengukurun dan penilaian aktiva dan kewajiban banyak mengalarni

12

perubahan.” Penerapan IFRS pada swatu perusahaan harus dilakukan berawal dari

laporan keusngan yang disusun berdasarkan prinsip akuntansi lokal, dilakukan dengan

du cara:

1. Rekonsiliosi terhadap laporan kevangan yang disusun berdasarkan lokal GAAP
sehingga sesuad dengan IFRS.

2. Menyusun laporan keuangan secara terpisah dengan langsung mengacu kepadn
IFRS.

Penerapan IFRS berdampak terhadap perusshaan dalam hanyak hal. Aspck
pelaporan interim dan basis penilaion adalph hal vang paling banyak tetkena dampak.
Penerapan IFRS dengun cara adopsi penuh, hal yang paling sipnifikon vang harus
diperhatikan adalah koreks laba ditshan schagsi akibat pemerapan pertama dar IFRS.
Efeknya bisz mengurangi laba atau sebaliknya justru biza menambah laba. Sassran
konvergensi IFRS tahun 2012 adalah merevisi PSAK agar sccara material sesum dengan
IFRS versi | Januari 2009, vang berluku efektil tahun 2011-2012."

Kovergensi IFRS di Indonesia dilukukan secara bertabap. Scpanjang tahun 2004,
DSAK-TAT telah mengesshkan 10 PSAK baru, 5 ISAK, dan mencabut 9 PSAK berbasis
industri dan mencabut | ISAK. Indonesia akan mengadopsi 1IFRS secara penub pada
2012 panti. Denpan mengadopsi penuh IFRS, laporan kevangen yang dibuat
berdasarkan PSAK lidak memerlukan rekonsiliasi sigmifikan dengan laporan keuangan
berdasarkan IFRS, Namun, perubahan tersebut akan memberiicon cfek di herbagai
bidang, terutama dari segi pendidikan dan bisnis."* Beberapa kendala dalam adopsi
IFRS ke PSAK:

#, Dewan Standar Akuntansi yang kekurangzan sumber daya

b. IFRS berganti terlalu cepat sehinggs ketika proses adups suaty standar IFRS masih
dilakukan, pihak 1ASB sudak datam proges mengganti [IFRS tersebul,

¢ Infrastukiur profesi wkuntan yveng belum siap. Untuk mengadopsi 1FRS hanyvak
metode akuntansi yang bara yang harus dipelajur lagl vleh para skuntan.

f: hctpc/wwrwifies org IFRSS/TFRS him. (2011 IFRS Foundation) 1 jamar 2011

.t llakeuntansibisnis wordpress comy201 L |/ fiperkembanzan kenverpensi paak ke ifrar
hittpit w1 s o Ne s Preas= Ralens e’ EC A G+ lethor o | Gi-204 leniery itm
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d. Kesiapan perguruun timggi dan akuntan pendidik untuk berganti kiblat ke IFRS.
e, Support pemerintah terhedap isu konvergensi.

Beberopa kendala menjadi  penghambat penerapan [FRS  schagei standar
akuntansi dan pelaporan keuangan di dunia hingea saat imi, yaitu berkeitan dengan
faktor-fuktor: sistem hukumn dan politik, sistem perpajiakan dan fiskal, nilai-nilsi budaya
korpurasi, sistem pasar modal dan peraturan terkait denpan kepemilikan korporasi,
kondisi ekonomi dan aktivitas bisnis, teknologi. Berdnsarkan hasil nset Radebaugh dan
Gray, sistem akuntansi dan pelaporan keuangan negara-negara di dunia i bagi lima
kelompok: sistem akunlinsi Anpglo-Saxon, Germanic, Nordic, Latin, den Asia
Pengllusifikasian tersebut didasarkan pada mlai-nilai budaya korporasi, sistem hukum,
politik, dan perpajakan. IFRS dikembangkon dengan banyak mengacu kepada sistem
akuntansi Anglo-Saxon yang banyak diadopsi negara-negara bekas koloni Ingeris.

Ada tigs permasulahen vtama dihsdapi Indonesia dalem adopsi peosh IFRS.
Pertama, kurang slapnya  infrastrukiur sepertt DSAK schagai financial sccounting
riandard setfer 1._1:1 Indonesia. Kedua, kondisi peraturin perundangan-undangan vang
belum tentu sinkron dengan [FRS. Ketipa, kurang siapnya simber daya manusia dan
dunia pendidikan di Indonesia. Selain, permusalaban implementssi ind, terdapat pula
dampal yang haros dialami oleh Indonesia;

8. Muhasiswa harus belajar tentang konsep vang ada Conceptua! framework,

b. Mahasiswa baras mengussai feor-lcon vang mendasan pelaporan keuangan

ekonomi mekro, keusngan, poriofolie, dll.

g

Mehasiswe harus menguasal valuation theory,

d. Mahasiswa harus belajor membuoat jedgments | memshami BC dalom setiap
standar).

e Pembenlukan IFRS Tavk Force.
Fajian-kajian dan rizet mengenai IFRS.

g Pengajaran principle based, bukan ryle based dan pengungkapan berdasarkan
[FR3S,

h. Pengpunoan text book berhosis [FRS.

1. Penpetahuan mengena pengungkapan berdasarkan [FRS.

jo  Pemutakhiran maten ajur terutama untuk mata kuliah yang werkena dampak besar

dan konvergens TFRS,
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k. Mata kulish yang terkens dampak paling besar: skuntansi kenangan menengah,

tenri akuntans:, akuntansi micmasional, akontanst kenangan lanjutan, Seminar
akuntansi ‘akuntansi topik khusus, statistika akuntansi, dan metodolog penelitian
Selain dampak terhadap dunia pendidikan IFRS juga menimbulkan dampak

pasitil dan neganf \erhadap dunis bisnis. Berikut ini sdalah berbagai dampak vang
ditimbulkan dari program  konvergensi IFRS  yang dizampuiikan dalam  Semninar
LAI"Dampak konvergensi IFRS terhadup Bisnis” tanggal 28 Mei 2009 -1

=]

6

Akses ke pendanasn intornasional akan lebih terbuka karena laporan keuangan
lebih mudah dikopmunikesikun ke investor global.

Relevansi laporan keuanpan skan meningkat karena lebih banyak mengpunakan
nilal wajar,

Kinerja keuangan (laporan faba rugi) lebih fluktuatif apabila hurga-harga flukuatif,
Smgoithing inceme semakin sulit menguunakan balance sheet approgch dan faiy
varfue,

Principle-based  standards  mungkin  menyebabkan keterbandingan  laporan
keuangan sedikit menurun, bila professional Sudgment ditumpangl kepentingan
untuk mengator luba (carning managemeni).

Pengaunaan off balance sheet semnkin terbatas,

Hampak [FRS terhadap Sistem Akuntansi dan Pelaporan:

L.
2,

Konsep Other Comprehensive Income di dalam Taha rugi komprehensif
Perubahan definisi-definisi seperti Kewajiban menjadi Liabilitas dan hak minoritas
menjadi kepentingan nonpengendali (nonr-controlling interest)

4. Pos Luwr Biasa tidak lag diperbolehkan
4. Perubahan nama laporan keuvangan

5
&
7

Tidak diatur tentang format laporan

o Prudence ve Cosservatism

. Dibolehkan mengpunakan Revaluation method untuk penilaian PPE

Berikut meropakan salu set lenghap laporan Keuangan menwut TFRS terdist dur:

1
A

Laparan posisi keuangan pada skhir perimde
Laparan laba rugi kemprehensif untuk periode

* hup- ' dederudi v dpress.com 30 LV04 1 impak-konverpensi-irs-di-indanesia
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L}

Luporsn perubahan ekuitas selama periode

4. Laporan arus kas untuk periode

5 Catatan, terdiri dorl ringkasan kebijokan akuntansi penting dan informasi jelas

lainnya

Laporan posiai keuangan pads awal petode kompartil paling awal ketika ontitas
menerapkan suatu kebijakan akuntansi secera retrospektit atan membuat pemyataan
ulang retrospekiif itemn dalam laporan keuangan, atan ketika reclessifies item dalam
laporin kcunngaﬁ

Pengukurm dun Pengungkapan dalam Financial Statement.

L.

Peningkatan penpgunian nilai wajar (i valie)
Standar IFRS lebih condong ke penggunaan nilan wagar, ferutama untuk properti
investasi, beberapa aset tak berwwjud, sset kewanpgan, dan aset biologis. Jodi,
diperlukan sumber daya yang kompeten untub menghitung nilai wajar bahkan perin
menyewn jasa konsulton penilm terutoma entol aset-aset yang tidek memiliki nila
pasar akif
Penpgpunaan estimasi dan “fudgemen”
Akibat komibteristik IFRE yong lebih berbdsis prinsip, akan lebih bhanyak
dibutuhkan “fudgrement”™ untuk menentukan bagaimana suatn transaksi keuangan
dicatat,
Persyaratan pengungkapsn yang lebih bunyak dan lebih rinc
IFRE mensvaratkan pengungkapan berbagai informast tentang risiko baik kualitatif
maupun kuantitatif, Pengungkspan dalam laporan kevangan harus sejalan dengan
datafinformasi yang dipakai untuk pengambilin keputusan yang digunskan oleh
mMaANajetnen.
V. PENUTUF
Deklarasi konvergensi terhadap IFRS ini, maka tahun 2012 seluruh standar yang

dikelugrkan oleh DEAK-IAL akan mengacu kepada IFRS dan diterapkan oleh enlitas.

DEAK juga akan menerbitkan edsposur draff SAK UBM., vang akan menjadi acuan
bagi UKM dalam mencatat dan mumbukuksn semua transaksinys, DSAK juga akan

terus mengembangkan SAK untuk memenuhi kebutuhon pencatatan dan pelaporan

keuangan transaksi syariah, yang terus berkembang di tanah wir. Konvergens terhadap

IFRS merupakan milesrone baru dan serangkaian mifesione yang pomah dicapai oleh
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Indonesia dan 1AL dalym sejarsh perkembangan profesi akuntans, khususnya dalam
pengembangan standar akuntansi Keuangan.

D samping manfast yang skan  diperolch  dalam mengadopsi  [FRS,
implementasi dalam adopsi [FRS tersebut bukan tanpa masalah, terdapat beberapa
kendala yang harus diulami oleh negara-negara yang sedang melakukan adopsi 1FRS
termasuk Indonesia, bewtu pula dampaknys vang berimbas tethadap durda bisais dan
dunia pendidikan khususnya akuntans:.
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